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This research is very important implications related to the first level of stock 
ownership. Researchers suspect that the quality of its equity interest in the first level 
in this case TIPA ownership and geographic ownership of shares in the first level of 
information can affect the operating revenue per turn over in each country. The 
hypothesis for each of the ASEAN countries are: Tipa ownership and first-level 
geographic shareholding Consumer Goods industry sector affect the information the 
operating revenue per turn over for each ASEAN country. The population of this study 
is a company registered in thethe capital markets and have a web site . This research 
will take all companies that enter into the industrial sector consumers goods in 
ASEAN countries (Indonesia, Malaysia, Piipina, Thailand, Singapore, and Vietnam). 
Year of observation in this study was in 2008, 2007, 2006, 2005, 2004, 2003, 2002, 
2001, 2000. Data obtained from Osiris programs and annual reports of each 
company's website via the Internet. This research was conducted with a sample of 
industrial sector companies namely consumer goods companies automobiles (industry 
code 3353), autoparts (3355), tires (3357), brewers (3533), soft drinks (3537), 
farming and fishing (3573) , food products (3577), nondurable household products 
(3724), Furnishings (3726), clothing & accessories (3763), personal products (3767), 
and tobbaco (3785). regression testing shows that the variable geographical TIPA 
company owner has a significance value of 0.000 which means that the owner of the 
company's geographic TIPA statistical effect on the operating revenue per turn over. 
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 Penelitian ini sangat penting berkaitan dengan implikasi kepemilikan saham level 
pertama. Penelitian ini ingin memberikan arah untuk penelitian kepemilikan saham di 
Indonesia dan di arena internasional, khususnya berkaitan dengan kepemilikan saham. 
Banyak penelitian mengenai kepemilikan saham di Indonesia yang menurut peneliti adalah 
kurang benar, hal ini dikarenakan penelitian-penelitian kepemilikan saham tersebut tidak 
mampu membedakan tingkat level kepemilikan saham. Penelitian-penelitian kepemilikan 
saham yang peneliti anggap kurang tepat adalah Ujiyanto dan Pramuka (2007), yang termuat 
dalam prosiding Simposium Nasional Akuntansi ke 10. Dalam hal ini Ujiyanto dan Pramuka 
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(2007) mengukur kepemilikan saham berdasarkan prosentase kepemilikan institusional. 
Menurut peneliti, hal ini harus dijelaskan kepemilikan institusional pada level yang mana 
karena yang dinamakan perusahaan publik sudah pasti dimiliki oleh sejumlah pemilik saham. 
Demikian juga penelitian-penelitian ini, Nuryaman (2008), Parulian (2008), keduanya 
termuat dalam Prosiding Accounting Conference dan Doctoral Colloqium UI. Hastuti (2005), 
Pebrikasari (2005). Atas keprihatinan inilah peneliti melakukan penelitian yang 
memfokuskan pada kepemilikan saham level pertama, agar dapat meletakkan dasar 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan kepemilikan saham.    
 
Pengaruh kepemilikan saham dalam hal ini tipe kepemilikan level pertama 
berdasarkan geografis dan berdasarkan tipe pemegang saham merupakan khasanah 
pengetahuan baru yang penting untuk diteliti. Selain itu penelitian ini merupakan 
pengembangan penelitian yang telah dilakukan oleh Sujatmika dkk. (2009) dan 
Suryaningsum (2009). Sujatmika (2009) meneliti tentang penerapan manipulasi laba pada 
sektor industri Consumer Goods di negara Indonesia dan ASEAN, sedangkan Suryaningsum 
(2009) meneliti pihak pemegang saham dengan tingkat independensi kepemilikan publik.  
 
Alasan dipilihnya Sektor Industri Consumer Goods ini adalah bahwa Sektor Industri 
Consumer Goods memegang peranan sebagai sektor industri yang memiliki jumlah 
perusahaan yang paling banyak dibandingkan dengan sektor industri lainnya. Penelitian ini 
diharapkan mampu memperoleh jawaban empiris atas implikasi kepemilikan saham pada 
level pertama di negara-negara kawasan ASEAN.  
  
Penelitian ini dirancang berdasarkan kondisi implikasi kepemilikan saham pada 
masing-masing negara sebagai jawaban atas sebab terjadinya kondisi kepemilikan saham 
pada level pertama pada masing-masing negara. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menguji pada masing-masing negara dengan tujuan pengujian per masing-masing 
negara dilakukan untuk memperoleh gambaran detail mengenai masing-masing negara 
tersebut. Variabel dependen adalah informasi operating revenue per turn over, sedangkan 
variabel-variabel independen untuk keseluruhan negara meliputi tipe kepemilikan level 
pertama berdasarkan geografis dan tipe kepemilikan level pertama berdasarkan tipe pemilik.  
 
 Peneliti telah lebih dahulu melakukan dua penelitian awal berkaitan dengan kinerja 
perusahaan-perusahaan sektor industri Consumer Goods di negara-negara ASEAN. Penelitian 
ini dimaksudkan untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dengan memperdalam kajian 
analisis empiris struktur kepemilikan pada level pertama pada perusahaan-perusahaan sektor 
industri Consumer Goods dengan area penelitian yaitu negara-negara di kawasan ASEAN. 
Penelitian ini berfokus pada transparansi dan independensi struktur kepemilikan pemegang 
saham karena kualitas pengungkapan kepemilikan merupakan hal yang sangat penting 
dipertimbangkan. Pentingnya kualitas pengungkapan kepemilikan ini berkaitan dengan 
pemberian informasi kepada pihak lain dalam menilai besarnya potensi konflik keagenan 
dalam perusahaan. Konsentrasi kepemilikan mampu mengurangi sekaligus meningkatkan 
konflik keagenan antara pemegang saham pengendali dengan pemegang saham minoritas. 
Apabila yang terkonsentrasi adalah hak aliran kas, maka konflik keagenan lebih rendah, 
namun jika yang terkonsentrasi adalah hak kontrol, maka konflik keagenan meningkat. 
Kemampuan dalam mengendalikan konflik keagenan tersebut pada akhirnya akan 
meningkatkan nilai perusahaan. 
 
 Penelitian ini memfokuskan pada geografis dan tipe kepemilikan saham pada level 
pertama perusahaan-perusahaan sektor industri Consumer Goods di ASEAN terhadap 
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informasi operating revenue per turn over. Struktur kepemilikan mempunyai implikasi pada 
dua kondisi, yaitu terjadi kepemilikan terkonsentrasi dan kepemilikan tersebar. Struktur 
kepemilikan mempunyai implikasi pada pergeseran konflik keagenan. Studi yang dilakukan 
oleh Jensen dan Meckling (1976) memfokuskan pada konflik keagenan yang timbul karena 
terjadinya pemisahan kepemilikan dan kontrol. Konflik akibat pemisahan kepemilikan dan 
kontrol terjadi pada kondisi struktur kepemilikan yang tersebar. Masalah keagenan yang 
lainnya menurut Gilson dan Gordon (2003) adalah masalah keagenan antara pemegang 
saham pengendali dengan pemegang saham minoritas yang timbul karena adanya pemisahan 
hak aliran kas dengan hak kontrol. Pada kondisi terjadi kepemilikan terkonsentrasi maka 
pemegang saham pengendali dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan karena kontrol 
terpusat pada pihak pemegang saham pengendali. Pemegang saham pengendali 
memposisikan pihak managemen perusahaan adalah bagian dari pemegang saham 
pengendali, sehingga masalah keagenan antara pihak managemen dan pihak pemegang saham 
berkurang. Pada saat kepemilikan perusahaan publik tersebar, masalah keagenan yang 
menonjol adalah konflik antara pemegang saham dan manajemen. Kepemilikan saham yang 
tersebar menjadikan setiap pemegang saham tidak mampu secara substansial untuk 
memastikan bahwa managemen bertindak untuk kepentingan pemegang saham. Pada 
kepemilikan tersebar maka kontrol terpusat pada managemen karena tidak ada pemegang 
saham individual dapat secara signifikan mempengaruhi kebijakan perusahaan. Kondisi inilah 
yang memunculkan konflik keagenan antara pemegang saham dengan managemen. Achjari, 
dkk (2008a) melakukan penelitian komparasi Indonesia dengan negara-negara ASEAN 
berkaitan dengan penerapan good corporate governance dan capaian kinerja keuangan 
perusahaan teknologi dan telekomunikasi untuk dalam penelitian tersebut, sebelum dilakukan 
uji empiris komparasi untuk masing-masing negara yaitu Indonesia, Thailand, Philipina, 
Malaysia, Singapura, dan Vietnam dilakukan terlebih dahulu pengujian secara keseluruhan 
untuk semua negara yang tergabung dalam organisasi ASEAN, baru kemudian dilakukan 
pengujian empiris untuk masing-masing negara. Untuk pengujian secara keseluruhan pada 
kawasan ASEAN dilakukan terhadap tujuh variabel independen mencakupi lima variabel 
independen yang nantinya diujikan pada masing-masing negara kawasan ASEAN dan dua 
variabel yang hanya diuji untuk keseluruhan organisasi ASEAN. Dua variabel ini 
dimaksudkan sebagai pembeda karakteristik negara yang tergabung dalam organisasi 
ASEAN, yaitu rating keseluruhan risiko bisnis pada suatu negara dan jumlah banyaknya 
perusahaan teknologi & telekomunikasi per negara. Sedangkan lima variabel yang diujikan 
juga per masing-masing negara yaitu aksi perusahaan, kualitas laporan keuangan auditan, 
indepensi kepemilikan publik, return atas aset total, dan jumlah pengurus GCG dalam 
struktur organisasi perusahaan. Aksi perusahaan merupakan suatu variabel yang belum 
pernah diuji dalam penelitian-penelitian GCG di Indonesia, padahal aksi perusahaan 
merupakan suatu proksi transparansi dalam bidang non keuangan. Jumlah kelengkapan 
pengurus GCG dalam organisasi dilakukan dengan menghitung jumlah total pengurus GCG 
dalam perusahaan teknologi dan telekomunikasi, hal ini dilakukan untuk memperbaiki 
berbagai proksi mengenai kelengkapan susunan GCG, Wedari (2004) melakukan 
penghitungan susunan pengurus GCG dengan proksi komite audit yang dinyatakan dengan 
ada atau tidak ada, Herawaty (2008) hanya menjustifikasi komisaris independen sebagai 
proksi pengurus GCG, sedangkan Nuryaman (2008), Wardhani (2008) menjustifikasi 
proporsi komisaris independen terhadap jumlah total komisaris perusahaan. Menurut peneliti, 
proksi pengurus GCG bukan hanya komisaris independen ataupun komite audit hal ini karena 
komisaris independen dan komite audit hanya bagian dari susunan pengurus GCG. 
Kelengkapan susunan pengurus GCG adalah komisaris independen, komite remunerasi, 
komite audit, komite legalitas, komite kepatuhan, komite mitigasi, dan sekretaris perusahaan. 
Memang pada awal adanya aturan mengenai GCG, Bapepam pada tahun 2001 mengeluarkan 
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aturan mengenai susunan pengurus GCG minimal ada tiga yaitu komisaris independen, 
komite audit, dan sekretaris perusahaan. Konsentrasi kepemilikan biasanya dilakukan dengan 
proksi kepemilikan managerial maupun kepemilikan institusional (Midiastuty & Machfoedz, 
2003; Wedari, 2004; Siregar & Siddarta, 2006; Herawaty, 2008). Sedangkan penelitian yang 
menggunakan proksi kepemilikan ultimat dilakukan oleh Siregar (2008). 
 
La Porta dkk. (1998) menemukan bahwa French origin countries group (termasuk 
Indonesia) memiliki konsentrasi kepemilikan tertinggi dibandingkan dengan tiga origin 
countries group yang lain. Dalam kelompok tersebut bahkan sampel perusahaan Indonesia 
menunjukkan konsentrasi kepemilikan yang lebih besar dari rata-rata kelompoknya yaitu 
pemegang saham tiga terbesar menguasai kepemilikan rata-rata 58%. Mereka berpendapat 
bahwa lemahnya perlindungan hukum dan lingkungan institusional (law and enforcement) 
berkaitan sangat erat dengan kepemilikan yang terkonsentrasi (La Porta dkk., 1998 dan 
2000). Hasil inipun masih ada kemungkinan understated sebab mereka berdasarkan data 
kepemilikan langsung, bukan kepemilikan akhir (ultimate ownership). Kemudian mereka 
berusaha memperbaiki pengukuran variabel konsentrasi kepemilikan dengan menggunakan 
data kepemilikan akhir melalui penelusuran rantai kepemilikan sampai menemukan siapa 
yang memiliki voting rights paling besar pada saat mereka meneliti struktur kepemilikan 
perusahaan-perusahaan di 27 negara maju (La Porta dkk, 1999). Dengan menggunakan 
metodologi La Porta dkk. (1999) tersebut, Claessens dkk. (1999, 2000, 2002a) meneliti 
struktur kepemilikan perusahaan-perusahaan di sembilan negara di Asia Timur. Dalam 
penelitian tahun 1999, mereka menemukan bahwa kepemilikan di Indonesia terkonsentrasi, 
dimana kepemilikan tersebut dicapai dengan berbagai cara yaitu struktur piramid, 
kepemilikan silang, dan perangkapan manajemen oleh pemilik. Indonesia menunjukkan 
struktur kepemilikan piramid yang terbesar yaitu 66.9% dari sampel dan kedua terbesar 
dalam perangkapan manajemen dan pemilik, setelah Malaysia, yaitu 84.6% dari sampel 
perusahaan Indonesia. Dalam studi tahun 2000, mereka menemukan bahwa terdapat 
separation of ownership dan control dari perusahaan-perusahaan di Indonesia, bahkan 
besarnya perbedaan antara kedua hal tersebut menunjukkan kedua terbesar setelah Jepang.  
 
La Porta dkk. (2002) dan Claessens dkk. (2002a) menemukan bahwa konsentrasi 
kepemilikan dalam hal cash flow rights akan meningkatkan nilai perusahaan. La Porta dkk. 
(2002) menggunakan sampel 539 perusahaan besar dari 27 negara maju. Sedangkan, 
Claessens dkk. (2002a) menggunakan data dari 1.301 perusahaan terbuka di 8 negara Asia 
Timur, termasuk Indonesia. Dalam penelitian Claessen dkk. (2002a) ini Indonesia adalah 
satu-satunya negara yang menunjukkan efek entrechment dan allignment dengan tingkat 
signifikansi yang sama kuatnya. Sampel perusahaan Indonesia menunjukkan hubungan 
positif antara ownership dengan valuation. Namun sampel tersebut juga menunjukkan 
hubungan negatif antara besarnya perbedaan ownership dan control dengan valuation pada 
tingkat signifikansi 1%. Secara khusus, hubungan antara konsentrasi kepemilikan dengan 
daya informasi akuntansi diteliti oleh Fan dan Wong (2002). Dengan menggunakan data 
kepemilikan akhir dari penelitian Claessens dkk. (2002a), Fan dan Wong menemukan bahwa 
konsentrasi kepemilikan dalam hal control right berhubungan dengan rendahnya daya 
informasi akuntansi di 8 negara Asia Timur, yaitu Indonesia, Hong Kong, Malaysia, 
Singapura, Korea Selatan, Taiwan dan Thailand. Disamping itu, mereka menemukan bahwa 
Indonesia menunjukkan tingkat perbedaan yang terbesar antara control dan ownership 
diantara 8 negara Asia Timur. Namun patut dicatat bahwa sampel mereka hanya 
memasukkan 91 perusahaan Indonesia dan data yang dipakai adalah data tahun 1991-1995 
sebelum krisis.  
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Laba merupakan instrumen pengukur kinerja operasional perusahaan yang baik. 
Informasi laba mengukur keberhasilan atau kegagalan bisnis dalam mencapai tujuan operasi 
yang ditetapkan (Parawiyati, 1996). SFAC No.1 (1978) paragraf 44 menyatakan informasi 
laba yang dihitung berdasarkan basis akrual memberikan indikator yang lebih baik mengenai 
performance perusahaan dibandingkan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas 
saat ini. Salah satu karakteristik kualitas informasi adalah representational faithfulness 
(kesesuaian antara ukuran atau deskripsi dan fenomena yang diukur dan dideskripsikan). 
Definisi kualitas laba dalam penelitian ini adalah laba yang dilaporkan dengan 
representational faithfulness. Praktik manajemen laba akan mengurangi kualitas laba karena 
laba tidak disajikan secara  representational faithfulness (Schipper dan Vincent, 2003) dan 
menurunkan magnitude korelasi antara laba dengan arus kas (Marquardt dan Wiedman, 
2004). Proksi kualitas laba yang paling baik dan sesuai dengan penelitian ini adalah operating 
revenue per turn over. 
  
Achjari, Suryaningsum, Sari (2008) meneliti sektor industri teknologi dan 
telekomunikasi di ASEAN menyimpulkan variabel kepemilikan publik dan variabel aksi 
perusahaan secara signifikan mempengaruhi capaian laba bersih untuk Indonesia. Untuk 
Malaysia, faktor yang signifikan mempengaruhi laba bersih adalah corporate action, kualitas 
laporan keuangan, RoTA. Sedangkan di Singapura, corporate action, independensi 
kepemikian publik dan RoTA mempengaruhi laba bersih. Hasil pengujian di Thailand 
mengindikasikan semua (lima) variabel berpengaruh terhadap laba bersih. Sebaliknya, hasil 
analisis terhadap Philipina menunjukkan tidak ada variabel penjelas yang berpengaruh 
terhadap laba bersih. Terakhir, di Vietnam, faktor yang berpengaruh adalah corporate action, 
jumlah susunan pengurus GCG, dan RoTA. Suryaningsum dan Giri (2008) dalam penelitian 
implementasi good corporate governance terhadap pencapaian laba bersih untuk sektor 
industri perbankan dengan tahun amatan 2007, 2006, 2005, 2004, 2003. Hasilnya yang 
berpengaruh dalam pencapaian laba bersih di Indonesia dan Thailand adalah kualitas laporan 
keuangan, ketaatan pajak, reputasi auditor, dan price per earning.  
 
Peneliti menduga bahwa kualitas kepemilikan saham pada level pertama dalam hal ini 
tipe kepemilikan dan geografis kepemilikan saham pada level pertama mampu 
mempengaruhi informasi operating revenue per turn over pada masing-masing negara. 
Hipotesis yang diajukan untuk masing-masing negara ASEAN adalah:  
Tipe kepemilikan domisili dan tipe pemegang saham pada level pertama kepemilikan saham 
sektor industri Consumer Goods berpengaruh terhadap informasi operating revenue per turn 
over untuk masing-masing negara ASEAN. 
Kontribusi penelitian ini adalah;  
1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam hal teori struktur kepemilikan pemegang 
saham pada level pertama  dan informasi operating revenue sektor industri Consumer 
Goods.  
2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan berkaitan dengan karakteristik sektor industri 
Consumer Goods pada masing-masing negara ASEAN secara rinci. 
3. Mampu memetakan posisi strategis bangsa Indonesia di antara negara-negara ASEAN. 
Posisi strategis digunakan dalam upaya membangun kebijakan Negara berdasarkan 
karakteristik dengan benchmark dari Negara-negara sekitar Indonesia.  
4. Menemukan karakteristik negara-negara ASEAN dalam hal transparansi dan 
independensi struktur kepemilikan dengan memunculkan variabel-variabel baru yang 
penting untuk diteliti, dalam hal ini tipe kepemilikan level pertama berdasarkan domisili 
dan tipe kepemilikan level pertama berdasarkan tipe pemegang saham. Dengan adanya 
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temuan ini akan sangat penting dalam hal membuat kebijakan untuk pemerintah 





Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di pasar modal dan 
memiliki web site. Penelitian ini akan mengambil semua perusahaan yang masuk ke dalam 
sektor industri consumers goods di negara-negara ASEAN (Indonesia, Malaysia, Piipina, 
Thailand, Singapura, dan Vietnam). Tahun amatan pada penelitin ini dalah tahun 2008, 2007, 
2006, 2005, 2004, 2003, 2002, 2001, 2000. Data diperoleh dari program Osiris dan laporan 
tahunan dari web masing-masing perusahaan lewat internet. Penelitian ini dilakukan dengan 
sampel perusahaan-perusahaan sektor industri Consumer Goods yaitu perusahaan-perusahaan 
automobiles (kode industri 3353), autoparts (3355), tires (3357), brewers (3533), soft drinks 
(3537), farming & fishing (3573), food products (3577), nondurable household products 
(3724), furnishings (3726), clothing & accessories (3763), personal product (3767), dan 
tobbaco (3785). Sampel yang digunakan adalah perusahaan-perusahaan sektor industri 
Consumer Goods di enam negara ASEAN tersebut, dengan kriteria sebagaiberikut ini: 
1. Perusahaan terdaftar di pasar modal pada kawasan negara-negara ASEAN. 
2. Benchmark klasifikasi industri: sektor industri consumers goods 
3. Tutup buku berakhir 31 Desember  
4. Template: Industrials 
5. Status: Aktive 
 
Penelitian ini dilakukan dengan menguji secara empiris atas pengaruh kepemilikan 
saham level pertama (tipe pemegang saham dan geografis/domisili) terhadap kualitas laba 
(operating revenue per turn over). Untuk menguji hipotesis pertama maka alat analisis 
dilakukan dengan regresi berganda. Missing values yang dipilih adalah berdasarkan exclude 
cases listwise dengan pertimbangan jumlah data yang sangat banyak (untuk pengujian tahap 
pertama). Metoda exclude cases listwise ini akan menghasilkan konsistensi dalam hal jumlah 
data untuk semua variabel yang diujikan, dalam hal ini berarti mengikuti jumlah data yang 
terkecil pada suatu variabel yang diujikan sehingga jumlah data untuk variabel-variabel yang 
lainnya akan menyesuaikan dengan jumlah data yang terkecil untuk suatu kelompok variabel 
(baik variabel dependen maupun varibel-variabel independennya) yang diuji. 
 
Secara teoretis model yang digunakan dalam penelitian ini akan menghasilkan nilai 
parameter model penduga yang sahih bila asumsi klasik regresi terpenuhi. Pengujian asumsi 
klasik yang harus dipenuhi meliputi tidak adanya autokorelasi, heteroskedastisitas, 
multikolinieritas dan asumsi normalitas untuk pengujian regresi. 
 
Operasional variabel tipe kepemilikan: level pertama kepemilikan terbesar 
berdasarkan tipe kepemilikan dengan berbagai kriteria yang peneliti lekatkan, yaitu: 
kepemilikan individual, kepemilikan industrial, kepemilikan perbankan, dan kepemilikan 
pemerintah. 
  
Operasional variabel geografi kepemilikan: level pertama kepemilikan terbesar 
berdasar kedudukan geografinya, yang peneliti lekatkan berdasarkan domisili pemilik level 
pertama terbesar luar negeri, dalam negeri, tidak terdefinisikan karena tidak ada kepemilikan 
terbesar pada level pertama. 
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HASIL PENELITIAN 
 
Regresi linear, metoda enter, koefisien regresi estimate, criteria metoda pentahapan 
menggunakan propabilitas adalah 0,05 dan removal 0,10. Missing values yang dipilih adalah 
exclude cases listwise. dengan variabel dependen adalah operating revenue per turn over 
yang sudah di log kan. Tujuan dilakukan log untuk variable dependen ini adalah agar nilai 
operating revenue per turn over memiliki nilai yang sebanding dengan nilai variable 
independen. Nilai independen adalah nilai-nilai untuk pemegang saham pada level pertama 
kepemilikan ultimat berbasis independensi yaitu tipe pemegang saham dan tipe geografis 
pemegang saham. Tipe pemegang saham diidentifikasi dalam 4 kategori yaitu individual, 
financial, industrial, dan pemerintah. Untuk tipe geografis pemegang saham ada tiga kategori 
yaitu pemegang saham dari luar negeri dari masing-masing Negara yang diidentifikasi, dari 
dalam negeri pada masing-masing negeri tersebut, dan tidak teridentifikasi. 
 
Variabel Mean Deviasi Standar N 
LnOperatingRevenue per Turn Over 4,7258 0, 66952 2270 
Tipa Geografis 1,8921 0, 80505 2270 
Tipa Pemegang Saham 2,2590 0,89553 2270 
 
Jumlah sampel yang didapat adalah 3177 yang terdiri dari Filipina : 168, Indonesia: 
516, Malaysia: 1026, Singapura: 513, dan Thailand: 954, namun demikian yang diolah adalah 
2270 data. Jumlah data menjadi 2270 karena menggunakan teknik Missing values yang 
dipilih adalah exclude cases listwise. Berikut ini adalah hasil statistic deskriftip variable Tipa 
Pemegang Saham dan Tipa Geografis Pemegang Saham. 
 
Secara keseluruhan bahwa data tipa pemegang saham yang terbesar adalah dari 
Negara Malaysia sebanyak 1026, diikuti Thailand  sebanyak 954, kemudian Indonesia 
sebanyak 516, Singapura sebanyak 513, dan Filipina sebanyak 168. Untuk Filipina semua 
data digunakan, hal ini menunjukkan bahwa data tipa pemegang saham dari Filipina sangat 
lengkap, sedangkan data yang paling banyak tidak lengkap adalah Thailand (31,3%) dan 
Indonesia yang tidak lengkap sebanyak 20,9%.   Untuk Malaysia dan Singapura, data yang 
tidak lengkap adalah sama yaitu 1,8%. Ketidaklengkapan data untuk Indonesia menyebabkan 
urutan banyaknya data berubah, yaitu Malaysia, Thailand, Singapura, Indonesia, dan Filipina.  
 
Tabel Tipa Pemegang Saham 
Keterangan Filipina Indonesia Malaysia Singapura Thailand 
frekw % frekw % frekw % frekw % frekw % 
Individual 14 8,3 35 6,8 484 47,2 153 29,8 108 11,3 
Finansial 26 15,5 68 13,2 138 13,5 180 35,1 276 28,9 
Industrial 128 76,2 300 58,1 340 33,1 144 28,1 235 24,6 
Pemerintah 0 0 5 1 46 4,5 27 5,3 36 3,8 
Jumlah 168 100 408 79,1 1008 98,2 504 98,2 655 68,7 
Missing by system 0 0 108 20,9 18 1,8 9 1,8 299 31,3 
Total 168 100 516 100 1026 100 513 100 954 100 
Sumber: Data sekunder yang diolah Sujatmika dan Suryaningsum (2010)  
 
Tabel Tipa Pemegang Saham (dalam jumlah besaran angka) 
Keterangan Filipina Indonesia Malaysia Singapura Thailand 
Individual 14 35 484 153 108 
Finansial 26 68 138 180 276 
Industrial 128 300 340 144 235 
Pemerintah 0 5 46 27 36 
Jumlah 168 408 1008 504 655 
Missing by system 0 108 18 9 299 
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Total 168 516 1026 513 954 
Sumber: Data sekunder yang diolah Sujatmika dan Suryaningsum (2010)  
 
Tabel Tipa Pemegang Saham (dalam prosentase) 
Keterangan Filipina Indonesia Malaysia Singapura Thailand 
Individual 8,3 6,8 47,2 29,8 11,3 
Finansial 15,5 13,2 13,5 35,1 28,9 
Industrial 76,2 58,1 33,1 28,1 24,6 
Pemerintah 0 1 4,5 5,3 3,8 
Jumlah 100 79,1 98,2 98,2 68,7 
Missing by system 0 20,9 1,8 1,8 31,3 
Total 100 100 100 100 100 
Sumber: Data sekunder yang diolah Sujatmika dan Suryaningsum (2010)  
 
Tabel Urutan Tipa Kepemilikan Sektor Industri Consumer Goods di Negara-Negara ASEAN 





















Sumber: Data sekunder yang diolah Sujatmika dan Suryaningsum (2010)  
 
Filipina. Tipe kepemilikan di Negara Filipina untuk sector industry consumer goods yang 
terbesar adalah tipa kepemilikan industrial sebesar 76,2%. Kemudian diikuti tipa kepemilikan 
financial sebesar 15,5% dan tipa kepemilikan individual sebesar 8,3%, sedangkan tipa 
kepemilikan pada sector industry consumer goods di Filipina tidak ada. 
 
Indonesia. Tipe kepemilikan di Negara Indonesia untuk sector industry consumer goods 
yang terbesar adalah tipa kepemilikan industrial sebesar 58,1%. Kemudian diikuti tipa 
kepemilikan financial sebesar 13,2% dan tipa kepemilikan individual sebesar 6,8%, 
sedangkan tipa kepemilikan pada sector industry consumer goods di Indonesia hanya satu%. 
 
Malaysia. Tipe kepemilikan di Negara Malaysia untuk sector industry consumer goods yang 
terbesar adalah tipa kepemilikan individual sebesar 47,2%. Kemudian diikuti tipa 
kepemilikan industrial sebesar 33,1% dan tipa kepemilikan finansial sebesar 13,5%, 
sedangkan tipa kepemilikan pada sector industry consumer goods di Malaysia hanya 4,5%. 
 
Singapura. Tipe kepemilikan di Negara Singapura untuk sector industry consumer goods 
yang terbesar adalah tipa kepemilikan finansial sebesar 35,1%. Kemudian diikuti tipa 
kepemilikan individual sebesar 29,8% dan tipa kepemilikan industrial sebesar 28,1%, 
sedangkan tipa kepemilikan pemerintah pada sector industry consumer goods di Singapura 
hanya 5,3%. 
 
Thailand. Tipe kepemilikan di Negara Thailand untuk sector industry consumer goods yang 
terbesar adalah tipa kepemilikan finansial sebesar 28,9%. Kemudian diikuti tipa kepemilikan 
industrial sebesar 24,6% dan tipa kepemilikan individual sebesar 11,3%, sedangkan tipa 
kepemilikan pemerintah pada sector industry consumer goods di Thailand hanya 3,8%. 
 
Tabel Karakteristik Tipa Geografis Pemegang Saham 
Keterangan Filipina Indonesia Malaysia Singapura Thailand 
frekw % frekw % frekw % Frekw % frekw % 
Pemegangsaham Asing 8 4,8 112 21,7 116 11,3 126 24,6 327 34,3 
Pemegangsaham Domestik 32 19 39 7,6 550 53,6 279 54,4 119 12,5 
Na 128 76,2 365 70,7 360 35,1 108 21,1 508 53,2 
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Jumlah 168 100 516 100 1026 100 513 100 954 100 
Missing by system 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Total 168 100 516 100 1026 100 513 100 954 100 
Sumber: Data sekunder yang diolah Sujatmika dan Suryaningsum (2010)  
 
Tabel Karakteristik Tipa Geografis Pemegang Saham 
(dalam besaran angka) 
Keterangan Filipina Indonesia Malaysia Singapura Thailand 
Pemegangsaham Asing 8 112 116 126 327 
Pemegangsaham Domestik 32 39 550 279 119 
Na 128 365 360 108 508 
Jumlah 168 516 1026 513 954 
Missing by system 0 0 0 0 0 
Total 168 516 1026 513 954 
Sumber: Data sekunder yang diolah Sujatmika dan Suryaningsum (2010)  
 
Tabel Karakteristik Tipa Geografis Pemegang Saham 
(dalam besaran %) 
Keterangan Filipina Indonesia Malaysia Singapura Thailand 
  Pemegangsaham Asing 4,8 21,7 11,3 24,6 34,3 
Pemegangsaham Domestik 19 7,6 53,6 54,4 12,5 
Na 76,2 70,7 35,1 21,1 53,2 
Jumlah 100 100 100 100 100 
Sumber: Data sekunder yang diolah Sujatmika dan Suryaningsum (2010)  
 
 
Tabel Urutan Karakteristik Tipa Geografis Pemegang Saham 
Filipina Indonesia Malaysia Singapura Thailand 
Na (76,2%) 
P Domestik (19%) 
P Asing (4,8%) 
Na(70,7%) 
P Asing (21,7%)  
P Domestik (7,6%) 
P Domestik(53,6%)  
Na (35,1%) 
P Asing (11,3%) 
 
P Domestik(54,4%)  
Na (21,1%) 
P Asing (24,6%) 
Na (53,2%) 
P  Asing (34,3%) 
P  Domestik (12,5%) 
Sumber: Data sekunder yang diolah Sujatmika dan Suryaningsum (2010)  
 
Tipe geografis kepemilikan untuk Negara Malaysia dan Singapura memiliki 
karakteristik yang hampir sama yaitu dengan urutan pemilikan domestic, na, baru terakhir 
adalah pemilikan asing.  
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All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: LNOPERATb. 
 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), TIPEPEMG, DOMISLIa. 
Dependent Variable: LNOPERATb. 
 
 
Hasil adjusted R square sebesar 0,112 yang berarti bahwa sebesar 112% variable-variabel 
independen yaitu tipa pemilik dan tipa geografis pemilik mampu menjadi predictor bagi 
operating revenue per turn over. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), TIPEPEMG, DOMISLIa. 
Dependent Variable: LNOPERATb. 
 
 
Model regresi adalah fit, hal ini ditunjukkan dengan signifikansi F regresi sebesar 0,000. 
Model yang fit ini akan menghasilkan suatu kondisi banyaknya variable independen yang 
signifikan berpengaruh terhadap operating revenue per turn over.  
 
Coefficientsa
4.080 .044 92.332 .000
.252 .017 .303 15.079 .000













Dependent Variable: LNOPERATa. 
 
 
Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa variable tipa pemegang saham memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa tipa pemegang saham secara statistika 
berpengaruh terhadap operating revenue per turn over. 
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Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa variable tipa geografis pemilik perusahaan 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa tipa geografis pemilik 
perusahaan secara statistika berpengaruh terhadap operating revenue per turn over.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Penelitian ini sangat penting dan ditujukan untuk menambah khasanah ilmu 
pengetahuan berkaitan dengan implikasi kepemilikan saham level pertama. Penelitian ini 
ingin memberikan arah untuk penelitian kepemilikan saham di Indonesia dan di  
arena internasional, khususnya berkaitan dengan kepemilikan saham. Banyak penelitian 
mengenai kepemilikan saham di Indonesia yang menurut peneliti adalah kurang benar, hal ini 
dikarenakan penelitian-penelitian kepemilikan saham tersebut tidak mampu membedakan 
tingkat level kepemilikan saham. Penelitian-penelitian kepemilikan saham yang peneliti 
anggap kurang tepat adalah Ujiyanto dan Pramuka (2007), yang termuat dalam prosiding 
Simposium Nasional Akuntansi ke 10. Dalam hal ini Ujiyanto dan Pramuka (2007) mengukur 
kepemilikan saham berdasarkan prosentase kepemilikan institusional. Menurut peneliti, hal 
ini harus dijelaskan kepemilikan institusional pada level yang mana karena yang dinamakan 
perusahaan publik sudah pasti dimiliki oleh sejumlah pemilik saham. Demikian juga 
penelitian-penelitian ini, Nuryaman (2008), Parulian (2008), keduanya termuat dalam 
Prosiding Accounting Conference dan Doctoral Colloqium UI. Hastuti (2005), Pebrikasari 
(2005), keduanya termuat dalam Prosiding Simposium Nasional Akuntansi ke 8. Bahkan 
boleh jadi banyak sekali skripsi yang kurang tepat dalam pendefinisian kepemilikan saham, 
hal ini seringkali peneliti temui ketika menguji pendadaran, mahasiswa tidak mampu 
membedakan pada level mana kepemilikan saham yang diteliti. Atas keprihatinan inilah 
peneliti mengajukan penelitian yang memfokuskan pada kepemilikan saham level pertama, 
agar dapat meletakkan dasar penelitian-penelitian yang berkaitan dengan kepemilikan saham.    
 
Pengaruh kepemilikan saham dalam hal ini tipe kepemilikan level pertama 
berdasarkan geografis dan berdasarkan tipe pemegang saham merupakan khasanah 
pengetahuan baru yang penting untuk diteliti. Selain itu penelitian ini merupakan 
pengembangan penelitian yang telah dilakukan oleh Sujatmika dkk. (2009) dan 
Suryaningsum (2009). Sujatmika (2009) meneliti tentang penerapan manipulasi laba pada 
sektor industri Consumer Goods di negara Indonesia dan ASEAN, sedangkan Suryaningsum 
(2009) meneliti pihak pemegang saham dengan tingkat independensi kepemilikan publik. 
Alasan dipilihnya Sektor Industri Consumer Goods ini adalah bahwa Sektor Industri 
Consumer Goods memegang peranan sebagai sektor industri yang memiliki jumlah 
perusahaan yang paling banyak dibandingkan dengan sektor industri lainnya. Penelitian ini 
diharapkan mampu memperoleh jawaban empiris atas implikasi kepemilikan saham pada 
level pertama di negara-negara kawasan ASEAN.  
  
Tipe kepemilikan di Negara Indonesia untuk sector industry consumer goods yang 
terbesar adalah tipa kepemilikan industrial sebesar 58,1%. Kemudian diikuti tipa kepemilikan 
financial sebesar 13,2% dan tipa kepemilikan individual sebesar 6,8%, sedangkan tipa 
kepemilikan pada sector industry consumer goods di Indonesia hanya satu%. Tipe 
kepemilikan di Negara Malaysia untuk sector industry consumer goods yang terbesar adalah 
tipa kepemilikan individual sebesar 47,2%. Kemudian diikuti tipa kepemilikan industrial 
sebesar 33,1% dan tipa kepemilikan finansial sebesar 13,5%, sedangkan tipa kepemilikan 
pada sector industry consumer goods di Malaysia hanya 4,5. 
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Tipe kepemilikan di Negara Singapura untuk sector industry consumer goods yang 
terbesar adalah tipa kepemilikan finansial sebesar 35,1%. Kemudian diikuti tipa kepemilikan 
individual sebesar 29,8% dan tipa kepemilikan industrial sebesar 28,1%, sedangkan tipa 
kepemilikan pemerintah pada sector industry consumer goods di Singapura hanya 5,3%. 
 
Tipe kepemilikan di Negara Thailand untuk sector industry consumer goods yang 
terbesar adalah tipa kepemilikan finansial sebesar 28,9%. Kemudian diikuti tipa kepemilikan 
industrial sebesar 24,6% dan tipa kepemilikan individual sebesar 11,3%, sedangkan tipa 
kepemilikan pemerintah pada sector industry consumer goods di Thailand hanya 3,8%. 
 
Untuk tipe geografis kepemilikan untuk Negara Malaysia dan Singapura memiliki 
karakteristik yang hampir sama yaitu dengan urutan pemilikan domestic, na, baru terakhir 
adalah pemilikan asing. Hasil adjusted R square sebesar 0,112 yang berarti bahwa sebesar 
112% variable-variabel independen yaitu tipa pemilik dan tipa geografis pemilik mampu 
menjadi predictor bagi operating revenue per turn over. Model regresi adalah fit, hal ini 
ditunjukkan dengan signifikansi F regresi sebesar 0,000. Model yang fit ini akan 
menghasilkan suatu kondisi banyaknya variable independen yang signifikan berpengaruh 
terhadap operating revenue per turn over. Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa 
variable tipa pemegang saham memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa 
tipa pemegang saham secara statistika berpengaruh terhadap operating revenue per turn over. 
Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa variable tipa geografis pemilik perusahaan 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa tipa geografis pemilik 
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